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PRAKATA 

 

Alam merupakan sumber kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, 

mari saling menjaga ekosistem lingkungan di sekitar kita. 
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Abstrak 

Foto Dokumenter Konservasi Burung Endemik Jawa  

di Kabupaten Kulon Progo Derah Istimewa Yogyakarta 

Penciptaan karya fotografi yang berjudul “Foto Dokumenter Konservasi Burung 

Endemik Jawa di Kabupaten Kulon Progo Derah Istimewa Yogyakarta” 

mendokumenterkan proses konservasi burung endemik Jawa—Sulingan Gunung, 

Branjangan Java, dan Cendet yang dilakukan oleh KTH Wanapaksi, peternak skala 

rumahan, serta penggemar burung di Kulon Progo. Upaya ini penting dilakukan 

karena kerusakan habitat,perburuan,dan perdagangan burung liar menyebabkan 

populasi burung di alam semakin menurun. Bentuk konservasi tidak hanya 

dilakukan di taman nasional dan hutan desa saja, akan tetapi Juga dapat dilakukan 

oleh peternak, hal itu dilakukan agar para penggemar burung dapat membeli 

burung hasil ternakan tanpa menangkap burung dari alam liar tetapi membeli pada 

peternak agar burung di alam tetap lestari. Hasil penciptaan berupa 20 karya foto 

yang menampilkan aktivitas utama konservasi seperti pengamatan burung, adopsi 

sarang, penangkaran, dan perawatan harian. Karya ini diharapkan menjadi media 

edukasi publik tentang pelestarian burung, memperkaya referensi fotografi 

dokumenter bertema konservasi, serta memperkuat kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga ekosistem burung endemik Jawa. 

 

Kata Kunci: 

fotografi dokumenter, konservasi, burung, burung endemik Jawa, Kulon Progo
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Abstract 

Documentary Photos of the Conservation of Endemic Birds of Java  

in Kulon Progo Regency, Special Region of Yogyakarta 

The creation of a photographic work entitled “Documentary Photos of the 

Preservation of Endemic Birds of Java in Kulon Progo Regency, Special Region of 

Yogyakarta” visualizes the process of Conservation endemic birds of Java—the 

Java Sparrow, Java Starling, and Java White-eye—carried out by KTH 

Wanapaksi, small-scale breeders, and bird enthusiasts in Kulon Progo. This effort 

is important because habitat destruction, poaching, and the trade of wild birds 

have caused the population of these birds to decline. Preservation efforts are not 

only carried out in national parks and village forests, but also by breeders. This is 

done so that bird enthusiasts can obtain birds from breeders instead of capturing 

them from the wild, thereby ensuring the survival of birds in the wild. The result is 

20 photographs depicting key conservation activities such as bird watching, nest 

adoption, breeding, and daily care. These works are expected to serve as a medium 

for public education on bird conservation, enrich documentary photography 

references on conservation, and strengthen public awareness of the importance of 

preserving Java's endemic bird ecosystem. 

 

Keywords: 

documentary photography, preservation, birds, endemic birds of Java, Kulon Progo
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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Kulon progo merupakan salah satu wilayah yang dikelilingi oleh perbukitan 

menoreh serta memiliki kekayaan flora dan fauna yang melimpah. Di Desa 

Jatimulyo Kulon Progo sendiri tercatat 115 jenis burung ditemukan atau separuh 

dari 227 total spesies burung di kabupaten ada di sana Dewantara (2021). Tidak 

dapat dipungkiri di Kulon Progo terdapat penambangan batu serta pembangunan 

yang cukup banyak, hal ini membuat beberapa hutan menjadi rusak. Merujuk 

Yunus dalam Sugiyanto (2022:67) bahwa peningkatan jumlah penduduk yang terus 

terjadi berbanding lurus dengan peningkatan pembangunan dengan perubahan 

penggunaan lahan dan peningkatan atas kebutuhan sumber daya air.  

Peningkatan jumlah penduduk tersebut akan memerlukan pembukaan lahan 

untuk pembangunan infrastruktur. Dampak pembangunan tersebut akan 

menyebabkan satwa di hutan kehilangan tempat tinggalnya. Hilangnya tempat 

tinggal burung dan maraknya perdagangan burung di Indonesia menyebabkan 

beberapa jenis burung mulai sulit ditemukan di alam liar. Hilangnya habitat burung 

di alam dan ditambah dengan maraknya perdagangan burung di pasar tradisional 

maupun secara online, membuat populasi burung kini semakin sulit ditemukan 

pada habitat aslinya. 

Brooks menjelaskan ancaman utama terhadap keanekaragaman hayati adalah 

kerusakan habitat, sehingga respons konservasi yang paling utama adalah 

melindungi tempat-tempat tersebut melalui upaya menjaga kawasan 
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keanekaragaman hayati (2010:214). Hilangnya hutan dan maraknya perburuan 

satwa liar seperti burung sehingga semakin mempercepat hilangnya populasi burung 

di alam. Kondisi ini membuat para penggemar burung berinisiatif untuk membuat 

penangkaran skala rumahan dan membuat preservasi alam. Penangkaran atau 

konservasi ini bertujuan untuk mengurangi perburuan burung di alam dan 

meningkatkan populasi burung.  

Upaya konservasi burung di Kulon Progo perlu dilakukan mengingat banyak 

jenis burung yang berada di daerah ini. Burung sendiri memiliki peran penting bagi 

kelangsungan ekosistem lingkungan. Dikutip dari Davit Pasaribu (2017) bahwa 

burung memiliki peran penting bagi alam seperti pengendali hama kebun seperti ulat, 

belalang serta dapat membantu penyerbukan bunga dan penyebaran biji tanaman. 

Penciptaan ini fokus pada foto dokumenter preservasi burung endemik Jawa di Kulon 

Progo. 

Upaya konservasi burung endemik Jawa yang ada di Kulon Progo ini 

menggunakan metode birdwatching, ternak dengan skala rumahan, serta rawatan oleh 

penggemar burung kicau. Birdwatching merupakan upaya konservasi di alam yang 

dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Wanapaksi. KTH Wanapaksi fokus pada 

pelestarian burung dalam alam, namun Kelompok Tani Hutan (KTH) ini memiliki 

program unggulan yaitu Adopsi Sarang Burung sulingan gunung.  

Burung sulingan gunung (Cyornis Banyumas) merupakan burung endemik 

Banyumas yang memiliki habitat di tempat rendah dan sejuk seperti hutan bambu dan 

kebun kopi. Burung ini memiliki warna bulu bervariasi seperti biru, oren, dan coklat 
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di badan. Burung ini membuat sarang dengan menggunakan media ijuk aren dan akar 

kecil yang disusun pada lubang pohon atau lubang tanah, sarang burung Sulingan ini 

tergolong rendah berkisar lima meter dari permukaan tanah.  

Adopsi sarang merupakan program pelestarian burung oleh masyarakat yang 

memungkinkan siapa saja dapat menjadi orang tua asuh untuk sayang burung yang 

ditemukan. Para adopter biasanya akan membayar harga paket adopsi sarang yang 

sudah di tentukan oleh KTH Wanapaksi. Harga untuk adopsi sarang bervariatif 

tergantung tingkat kelangkaan jenis burungnya. Uang dari para adopter nantinya akan 

di bagi untuk masyarakat, pemilik kebun yang ada sarangnya, dan biaya selama proses 

proses adopsi.  

KTH Wanapaksi nantinya akan memberikan data tertulis maupun foto dan video 

terkait burung yang sudah diadopsi oleh para adopter.  Selain preservasi di alam 

terdapat juga upaya preservasi dengan skala rumahan secara mandiri. Konservasi skala 

rumahan ini fokus pada breeding atau mengembangbiakan jenis burung branjangan 

jawa (Javanica) yang asli Endemik Jawa. Burung ini memiliki habitat asli di alam pada 

tempat-tempat yang rendah seperti padang rumput kering, daerah ilalang, dan tepian 

pantai. Burung ini umumnya membuat sarang di tanah atau dengan membuat sarang 

di lubang tanah. 

Hadman Fariadi (35) merupakan salah satu peternak burung branjangan 

Endemik Jawa (Javanica) yang berada di daerah Kulon Progo. Peternakan ini mulai 

dirintis pada tahun 2019 dan mulai produksi besar pada tahun 2024 hingga sekarang 
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serta menetaskan anakan dengan jumlah yang banyak. Selain itu, dalam hal ini juga 

dapat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan. 

Melalui penangkaran ini menghasilkan bibit burung yang berkualitas dapat 

diperjual belikan untuk memenuhi pesanan pasar. Harga jual untuk satu ekor anakan 

burung branjangan yang sudah berusia satu bulan berkisar Rp 4.000.000.00, untuk 

harga anakan branjangan betina yang berusia satu bulan berkisar Rp 2.000.000.00an. 

para penggemar burung kicau nantinya bisa mendapatkan burung dengan kualitas 

bagus dari hasil tangkaran sehingga tidak merusak populasi burung di alam liar.  

Agung Purnomo (29) yang sering disapa Ucup merupakan salah satu penggemar 

burung yang mendapatkan burung-burung untuk lomba membeli dari teman dan 

peternak burung yang ada di Jawa Timur. Agung merupakan salah satu penggemar 

burung cendet atau pentet lokal Jawa. Menurut Agung burung cendet lokal Jawa 

memiliki karakteristik yang garang dan dalam berkicau memiliki volume yang lebih 

keras dan durasi yang lebih panjang. Pada umumnya burung cendet menyukai tempat-

tempat yang panas dan luas seperti padang rumput, sabana, perkebunan, dan area 

persawahan yang menyediakan pohon tinggi untuk bertengger.  

Dalam penciptaan ini fokus pada dokumenter konservasi burung yang dilakukan 

oleh penggemar burung di daerah Kulon Progo. Karya foto dokumenter dalam 

penciptaan ini ditujukan untuk mengangkat  aktivitas  konservasi  burung  di daerah 

Kulon Progo. Foto ini digunakan sebagai media yang menceritakan proses atau upaya 

konservasi burung oleh penggemar burung. 
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Foto dokumenter harus dapat menceritakan keseluruhan acara atau kejadian dari 

awal sampai akhir (Yasa, 2022:161). Karya foto ini nantinya akan menampilkan 

runtutan proses konservasi burung Endemik Jawa  di Kulon Progo. Foto dokumenter 

berfungsi sebagai alat untuk mengabadikan realitas yang mungkin tidak dapat 

dijangkau dengan teks atau suara (Yusuf, 2025:154). Dalam konteks konservasi, foto 

dokumenter memiliki peran menjadi alat visual yang kuat untuk menyampaikan pesan, 

meningkatkan kesadaran publik, dan sebagai alat pengarsipan dalam bentuk visual 

foto. 

Menurut Wijaya (2016:04) fotografi Dokumenter bercerita tentang hal-hal di 

sekeliling kita, yang membuat kita berfikir tentang kehidupan Foto dokumenter ini 

juga digunakan penulis untuk menceritakan proses preservasi burung endemik Jawa. 

Burung endemik Jawa yang kini mulai susah ditemui di alam liar sehingga dengan 

adanya konserasi ini perlu dilakukan pengarsipan agar nantinya konservasi ini dapat 

dikenang oleh penerus-penerusnya.  

Terdapat penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh Joharsoyo, berjudul 

(Komunikasi Partisipatif dalam Upaya Konservasi Burung di Desa Jatimulyo, 

Kabupaten Kulon Progo (2023:14-24), dan Pemanfaatan Keanekaragaman Jenis 

Burung Berkicau di Kabupaten Kuningan Jawa Barat, Nurdin (2017)). Adapun 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya berupa penelitian ini nantinya akan 

menghasilkan karya fotografi yang fokus pada konservasi burung yang dilakukan oleh 

para penggemar burung di Kulon Progo.   
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Ide penciptaan ini berawal dari ajakan teman pada dua tahun yang lalu untuk 

ikut kegiatan pelestarian burung di alam liar. Berawal dari situ penulis mulai ada 

ketertarikan dengan burung dan ingin ikut melestarikan burung-burung di alam liar. 

Seiring berjalannya waktu, penulis tertarik untuk mengangkat kegiatan pelestarian 

burung ini sebagai topik dalam penciptaan karya tugas akhir. Pada penciptaan ini akan 

menggunakan metode foto dokumenter dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Valdiansyah (208:181) penelitian deskriptif merupakan upaya 

pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan 

tujuan agar dapat dimengerti orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri. 

Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan cerita dalam sebuah visual foto 

secara lengkap. Deskriptif juga dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat karya 

foto ini agar dapat menceritakan alur konservasi yang dilakukan.  

Sehingga karya yang dihasilkan nantinya dapat memberikan informasi 

tentang konservasi burung endemik Jawa kepada khalayak. Hasil penciptaan ini 

nantinya bisa digunakan sebagai edukasi dan pembelajaran khususnya dalam bidang 

fotografi serta dapat memperkenalkan upaya konservasi burung kepada khalayak.  

 

 

 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas muncul ide pada penciptaan ini 
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berupa bagaimana konservasi burung endemik Jawa yang dilakukan oleh peternak, 

konservator, dan penggemar burung di Kabupaten Kulon Progo yang disajikan ke 

dalam foto dokumenter deskriptif? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penciptaan karya ini bertujuan untuk Memvisualisasikan proses konservasi burung 

endemik Jawa oleh penggemar burung di Kulon Progo dalam foto dokumenter 

deskriptif. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Secara Praktis 

1) Sebagai media kampanye konservasi burung skala rumahan dan konservasi di alam 

kepada khalayak. 

2) Memperkenalkan peternak dan konservasi burung di Kulon Progo pada khalayak 

melalui media visual foto dengan metode ternak  birdwatching atau birding. 

b.   Manfaat Secara Akademis 

1) Memperkaya ide fotografi dengan topik konservasi burung. 

2) Menjadi referensi akademik dalam fotografi dokumenter bertema preservasi. 

3) Menguatkan posisi fotografi sebagai media edukasi lingkungan. 
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